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Abstrak
Penggunaan indikator sintetis yang berpotensi menimbulkan polusi kimia serta memiliki harga relatif
tinggi mendorong pengembangan indikator alami yang lebih ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah
diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea),
kunyit (Curcuma longa), dan jantung pisang (Musa acuminata) sebagai bahan pembuatan kertas
indikator alami pada rentang pH 1–14. Metode penelitian dilakukan melalui ekstraksi masing-masing
bahan menggunakan etanol 96% dengan rasio 1:4 selama 24 jam. Filtrat hasil ekstraksi kemudian
diencerkan menggunakan akuades dan digunakan untuk merendam kertas saring selama 30 menit hingga
diperoleh kertas indikator alami. Pengujian dilakukan pada larutan dengan pH 1–14 untuk mengevaluasi
perubahan warna, sensitivitas, dan rentang kerja masing-masing indikator. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bunga telang memiliki performa terbaik dengan perubahan warna yang kontras dari merah pada
suasana asam, ungu pada pH mendekati netral, hingga hijau dan kuning pada suasana basa kuat. Kunyit
menunjukkan perubahan warna yang signifikan terutama pada pH basa, yaitu dari kuning menjadi jingga
hingga merah kecoklatan, sehingga lebih sesuai digunakan sebagai indikator larutan basa. Sementara itu,
jantung pisang menunjukkan perubahan warna namun dengan intensitas yang kurang tajam
dibandingkan bunga telang dan kunyit. Berdasarkan hasil penelitian, bunga telang berpotensi sebagai
indikator alami serbaguna dengan rentang pH yang luas, sedangkan kunyit lebih efektif digunakan untuk
mendeteksi larutan basa. Kata Kunci: kertas indikator, bunga telang, kunyit, jantung pisang, pH

Abstract

The use of synthetic indicators, which may cause chemical pollution and are relatively expensive, has
encouraged the development of natural indicators that are more environmentally friendly, economical,
and easily accessible. This study aimed to investigate the potential of butterfly pea flower (Clitoria
ternatea), turmeric (Curcuma longa), and banana bract (Musa acuminata) extracts as materials for
natural indicator paper within a pH range of 1–14. The research was conducted by extracting each
material using 96% ethanol with a ratio of 1:4 for 24 hours. The resulting filtrates were diluted with
distilled water and used to soak filter paper for 30 minutes to produce natural indicator papers. The
indicator papers were then tested in solutions with pH values ranging from 1 to 14 to evaluate their
color changes, sensitivity, and working range. The results showed that butterfly pea flower exhibited the
best performance with distinct color changes from red in acidic conditions, purple near neutral pH, to
green and yellow in strongly alkaline conditions. Turmeric demonstrated significant color changes
mainly in alkaline conditions, changing from yellow to orange and reddish-brown, making it more
suitable as an indicator for alkaline solutions. Meanwhile, banana bract showed color changes with
lower intensity and less contrast compared to butterfly pea flower and turmeric. Based on the findings,
butterfly pea flower has strong potential as a versatile natural indicator with a wide pH range, while
turmeric is more effective for detecting alkaline solutions.
Keywords: indicator paper, butterfly pea flower, turmeric, banana bract, pH

PENDAHULUAN
Indikator asam-basa merupakan

komponen penting dalam berbagai aplikasi
analisis kimia, mulai dari laboratorium

pendidikan hingga industri pangan. Selama
ini, indikator sintetis seperti fenolftalein,
metil jingga, dan bromtimol biru menjadi
pilihan utama karena memiliki perubahan
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warna yang tajam dan stabil (Wati & Hasby,
2021). Namun, penggunaan indikator pH
sintetis ini memiliki beberapa kelemahan
seperti potensi polusi kimia, ketersediaan
bahan, dan harga yang relatif tinggi
(Andarias, 2019). Kondisi ini mendorong
perlunya eksplorasi sumber daya alternatif
yang lebih ramah lingkungan, ekonomis, dan
mudah diakses oleh masyarakat luas. Salah
satu alternatif yang menjanjikan adalah
pengembangan indikator alami berbasis
pigmen tanaman yang dikenal memiliki zat
warna (antosianin) yang sensitif terhadap
perubahan pH, menawarkan solusi ramah
lingkungan, ekonomis, serta dapat diakses
secara luas (Sari & Nilmarito, 2019).
Berbagai tanaman diketahui mengandung
pigmen seperti antosianin, betalain, dan
kurkuminoid yang memiliki struktur kimia
peka terhadap perubahan pH (Fatihah, 2023).
Indikator alami ini dapat dibuat dari
berbagai bagian tanaman, termasuk bunga,
buah, biji, daun, dan umbi, yang kaya akan
senyawa antosianin dan pigmen lainnya
(Santoso & Mulyono, 2017). Zhang et al.,
(2023) dalam tinjauan pustaka
komprehensifnya menjelaskan bahwa
pigmen alami berbasis antosianin dan
kurkumin memiliki kemampuan berubah
warna ketika terpapar lingkungan dengan pH
berbeda, sehingga berpotensi dikembangkan
sebagai indikator peka pH. Keunggulan
indikator alami ini antara lain biaya produksi
yang rendah, ketersediaan bahan baku yang
melimpah di alam, serta sifatnya yang
biodegradable atau mudah terurai sehingga
tidak mencemari lingkungan (Rahmawati et
al., 2024)

Tiga jenis tanaman yang yang bisa
digunakan untuk mewakili golongan pigmen
berbeda, yaitu bunga telang (Clitoria
ternatea L.), jantung pisang (Musa
acuminata), dan kunyit (Curcuma longa).
Bunga telang mengandung antosianin
dengan profil warna biru keunguan yang
pekat (Handayani et al., 2024). Jantung
pisang juga kaya akan antosianin, khususnya
jenis sianidin dan pelargonidin, dengan
kadar yang cukup tinggi (Al-Alwani et al.,

2017). Sementara itu, kunyit mengandung
kurkuminoid yang memberikan warna
kuning khas dan memiliki mekanisme
perubahan warna yang berbeda dari
antosianin (Itokawa et al., 2008; Malahayati
et al., 2021). Pemilihan ketiga tanaman ini
didasarkan pada ketersediaannya yang
melimpah di wilayah tropis seperti Indonesia
serta potensi pigmen yang dimiliki untuk
dikembangkan menjadi indikator alami.

Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa beberapa tanaman,
termasuk bunga telang dan kunyit,
berpotensi sebagai sumber indikator alami
untuk titrasi asam-basa, menampilkan
perubahan warna yang tajam pada larutan
asam dan basa (Darlian et al., 2019;
Syahirah et al., 2018). Pada bunga telang,
pigmen antosianin bertanggung jawab atas
perubahan warna dari biru keunguan di
lingkungan netral/basa menjadi merah muda
di lingkungan asam (Meidevita & Sayekti,
2024). pada kunyit, pigmen kurkumin
memberikan perubahan warna dari kuning
muda menjadi coklat pada rentang pH 4,5-
9,9, yang terjadi akibat penguraian ikatan
boraks menjadi asam borat dan pembentukan
kompleks warna boron cyano kurkumin
(Amelia & Zairinayati, 2021). Sedangkan
pigmen antosiani pada jantung
pisangmenunjukkan perubahan warna yang
signifikan dari merah keunguan pada kondisi
asam menjadi hijau kebiruan pada kondisi
basa, menjadikannya kandidat kuat sebagai
indikator pH alami (Ohler, 2002).

Meskipun penelitian tentang
indikator alami dari masing-masing tanaman
telah banyak dilakukan, masih terdapat celah
penelitian yang perlu diisi. Pertama,
sebagian besar penelitian masih
menggunakan indikator dalam bentuk
ekstrak cair yang memiliki kelemahan
berupa stabilitas yang rendah dan masa
simpan yang singkat. Padahal, menurut
Zhang dkk. (2024), tantangan utama dalam
aplikasi indikator berbasis pigmen alami
adalah keterbatasan stabilitas dalam aplikasi
praktis, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
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Kedua, penelitian tentang pembuatan
indikator dalam bentuk kertas (kertas
indikator) dari ketiga bahan tersebut masih
terbatas, padahal bentuk kertas lebih praktis
untuk disimpan dan diaplikasikan. Ketiga,
belum banyak penelitian yang
membandingkan secara langsung
karakteristik tiga jenis pigmen berbeda
(antosianin dari bunga telang dan jantung
pisang serta kurkumin dari kunyit) dalam
bentuk sediaan kertas indikator dengan
metode ekstraksi yang seragam
menggunakan etanol 96% selama 24 jam.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji potensi ekstrak
etanol 96% dari bunga telang, jantung pisang,
dan kunyit sebagai bahan baku pembuatan
kertas indikator alami. Ketiga tanaman ini
dipilih karena kandungan pigmennya yang
peka pH, ketersediaannya yang melimpah,
serta karakteristik pigmen yang berbeda
sehingga memungkinkan perbandingan
performa antar jenis pigmen. Metode
ekstraksi rendaman 24 jam dengan etanol
96% dipilih karena kesederhanaannya dan
telah terbukti efektif dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan indikator alami
yang lebih praktis dalam bentuk kertas, serta
menjadi alternatif indikator yang ramah

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi etanol 96%, kertas
saring, akuades, bunga telang (Clitoria
ternatea), jantung pisang (Musa acuminata),
dan kunyit (Curcuma longa).

Pembuatan Kertas Indikator
Bunga telang, jantung pisang, dan kunyit
masing-masing dihaluskan secara terpisah.
Setelah itu, setiap bahan ditambahkan etanol
96% dengan perbandingan rasio 1:4 (bahan :
pelarut). Campuran tersebut kemudian
dibiarkan terendam selama 24 jam.
Selanjutnya, masing-masing campuran
disaring untuk memisahkan filtrat dari

ampasnya, sehingga diperoleh ekstrak warna
dari setiap bahan. Ekstrak warna yang
diperoleh kemudian diencerkan dengan
akuades menggunakan rasio 1:4 (ekstrak :
akuades) untuk mencegah warna yang terlalu
pekat.
Kertas saring dipotong sesuai ukuran yang
diinginkan, kemudian direndam dalam
larutan ekstrak warna masing-masing selama
30 menit. Setelah proses perendaman selesai,
kertas saring diangkat dan dikeringkan.
Kertas indikator alami siap digunakan untuk
pengujian pH.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian ketiga kertas indikator

alami dari ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea), kunyit (Curcuma longa), dan
jantung pisang (Musa acuminata) dilakukan
pada rentang pH 1 hingga 14 untuk
mengevaluasi sensitivitas, kontras
perubahan warna, serta rentang kerja
masing-masing indikator. Pemilihan rentang
pH yang luas ini bertujuan untuk
mengetahui batas trayek perubahan warna
setiap ekstrak, mengingat setiap jenis
pigmen memiliki karakteristik stabilitas
yang berbeda tergantung pada derajat
keasaman lingkungannya. Bunga telang dan
jantung pisang mengandung antosianin
yang dikenal memiliki dua hingga tiga
perubahan warna seiring peningkatan pH,
sementara kunyit mengandung kurkumin
yang cenderung stabil pada suasana asam
tetapi sangat peka terhadap perubahan pada
suasana basa. Hasil pengamatan perubahan
warna pada masing-masing kertas indikator
pada pH 1-7 ditunjukkan pada tabel 1 dan
pada rentang pH 8-14 ditunjukkan pada
table 2.

Berdasarkan hasil pengamatan pada
Tabel 1, kertas indikator dari ekstrak bunga
telang menunjukkan perubahan warna yang
sangat jelas seiring dengan peningkatan pH.
Pada pH 1 hingga 3, warna yang dihasilkan
adalah merah muda hingga merah terang.
Hal ini sesuai dengan sifat antosianin yang
stabil dalam bentuk kation flavilium pada
suasana asam kuat, sehingga memberikan
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spektrum warna merah (Wijaya dkk., 2021).
Pada pH 4 hingga 5, warna berubah menjadi
ungu kebiruan, yang mengindikasikan
terjadinya transisi bentuk karbinol
pseudobasa. Pada pH 6 hingga 7, warna
berubah menjadi biru kehijauan hingga hijau,
yang menunjukkan bentuk quinoidal basa
dari antosianin. Dengan demikian, bunga
telang memiliki rentang perubahan warna
yang kontras pada pH 1–7, sehingga sangat
potensial sebagai kertas indikator alami
untuk larutan asam hingga netral.

Tabel 1. Perbandingan warna kertas
indikator pada pH 8-14

Kertas indikator dari ekstrak kunyit
menunjukkan warna kuning konsisten pada
pH 1 hingga 6, tanpa perubahan yang
signifikan. Hal ini disebabkan oleh pigmen
kurkumin dalam kunyit yang stabil dalam
bentuk keto pada rentang pH asam hingga
sedikit asam (Patra & Sleem, 2013).
Perubahan warna baru terlihat pada pH 7,
dimana warna kuning mulai bergeser
menjadi oranye pucat. Menurut literatur,
perubahan signifikan kurkumin umumnya
terjadi pada pH di atas 8, yaitu menjadi
jingga kemerahan. Pada pH 1–7, kurkumin
belum menunjukkan trayek perubahan
warna yang tajam. Oleh karena itu, kunyit
kurang cocok digunakan sebagai indikator
untuk rentang pH 1–7, tetapi tetap
berpotensi untuk deteksi pH basa.

Kertas indikator dari ekstrak jantung
pisang menunjukkan warna merah pada pH
1 hingga 3, mirip dengan bunga telang tetapi

dengan intensitas yang lebih rendah. Pada
pH 4 hingga 5, warna berubah menjadi
merah keunguan, kemudian pada pH 6
hingga 7 berubah menjadi ungu kecoklatan.
Menurut Roobha dkk. (2011), antosianin
dalam jantung pisang didominasi oleh
sianidin dan pelargonidin, yang memiliki
stabilitas warna agak berbeda dibanding
antosianin dari bunga telang. Perubahan
warna yang terjadi pada jantung pisang tidak
se-kontras bunga telang, terutama pada pH
6–7 warna cenderung kusam. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun jantung
pisang mengandung antosianin tinggi,
sensitivitasnya sebagai indikator kertas
sedikit lebih rendah dibandingkan bunga
telang.

Dari ketiga jenis kertas indikator yang
diuji, bunga telang memberikan performa
terbaik pada rentang pH 1–7. Perubahan
warna yang terjadi sangat kontras, yaitu dari
merah (pH 1–3) menjadi ungu (pH 4–5) dan
hijau kebiruan (pH 6–7). Hal ini menjadikan
bunga telang sebagai indikator alami yang
paling unggul di antara ketiga bahan yang
diuji. Kunyit tidak menunjukkan perubahan
berarti pada pH 1–7 sehingga kurang
direkomendasikan untuk rentang ini. Jantung
pisang menunjukkan perubahan warna tetapi
kurang tajam dan cenderung kusam pada pH
mendekati netral. Dengan demikian, untuk
aplikasi praktis sebagai kertas indikator
alami pada rentang pH 1–7, bunga telang
merupakan pilihan terbaik, diikuti oleh
jantung pisang, sementara kunyit lebih
cocok untuk deteksi pH basa (di atas 8).
Tabel 2. Perbandingan warna kertas

indikator pada pH 8-14
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Pada rentang pH basa (8–14), kertas
indikator bunga telang menunjukkan
perubahan warna yang sangat kontras dan
progresif. Pada pH 8 hingga 9, warna
berubah menjadi hijau kebiruan, kemudian
pada pH 10 hingga 11 berubah menjadi
hijau terang. Memasuki pH 12 hingga 14,
warna berubah menjadi kuning kehijauan
hingga kuning pucat. Perubahan ini sesuai
dengan mekanisme antosianin yang dalam
suasana basa kuat mengalami degradasi
struktur cincin aromatik menjadi senyawa
kalkon dan asam fenolik, yang memberikan
warna kuning (Wijaya dkk., 2021). Dengan
demikian, bunga telang tidak hanya unggul
pada pH asam hingga netral, tetapi juga
mampu memberikan respons warna yang
jelas pada pH basa hingga 14.

Berbeda dengan rentang pH 1–7 yang
cenderung stabil kuning, kertas indikator
kunyit menunjukkan perubahan warna yang
sangat signifikan pada pH 8 hingga 14.
Pada pH 8, warna mulai berubah dari
kuning menjadi oranye. Pada pH 9 hingga
10, warna berubah menjadi jingga
kemerahan. Pada pH 11 hingga 12, warna
berubah menjadi merah bata. Pada pH 13
hingga 14, warna berubah menjadi merah
kecoklatan hingga coklat tua. Perubahan ini
disebabkan oleh transformasi kurkumin dari
bentuk keto (kuning) menjadi bentuk enolat
(merah) ketika pH melebihi 8 (Patra &
Sleem, 2013). Semakin tinggi pH, semakin
besar jumlah kurkumin yang terionisasi,
sehingga warna semakin bergeser ke merah.
Dengan karakteristik ini, kunyit sangat

potensial digunakan sebagai indikator
khusus untuk larutan basa, terutama pada
rentang pH 8–12.

Kertas indikator jantung pisang pada
pH 8 hingga 9 menunjukkan warna ungu
kecoklatan. Pada pH 10 hingga 11, warna
berubah menjadi hijau kecoklatan. Pada pH
12 hingga 14, warna berubah menjadi
kuning kecoklatan hingga coklat tua.
Perubahan warna yang terjadi relatif lebih
kusam dibandingkan dengan bunga telang,
dan transisi warnanya tidak sejelas kunyit
pada rentang basa. Menurut Roobha dkk.
(2011), antosianin dari jantung pisang
memiliki stabilitas yang lebih rendah pada
pH basa dibandingkan dengan antosianin
dari sumber lain, sehingga cenderung
terdegradasi lebih cepat dan menghasilkan
warna kecoklatan. Hal ini membatasi
penggunaannya sebagai indikator pada pH
tinggi.

Pada rentang pH basa (8–14), kunyit
memberikan performa terbaik dengan
perubahan warna yang paling kontras dan
progresif, yaitu dari kuning (pH 7) menjadi
oranye (pH 8–9), jingga kemerahan (pH 10–
11), merah bata (pH 12), hingga merah
kecoklatan (pH 13–14). Bunga telang juga
menunjukkan perubahan warna yang baik
dari hijau kebiruan hingga kuning, namun
warnanya cenderung lebih pucat pada pH
sangat basa. Jantung pisang menunjukkan
perubahan warna yang kurang tajam dan
cenderung kusam, sehingga paling tidak
direkomendasikan untuk deteksi pH basa.

KESIMPULAN
Bunga telang merupakan indikator

alami dengan rentang perubahan warna
paling luas, yaitu dari merah (pH 1–3), ungu
(pH 4–5), hijau kebiruan (pH 6–9), hijau
terang (pH 10–11), hingga kuning (pH 12–
14). Dengan kontras warna yang tajam pada
seluruh rentang pH, bunga telang paling
unggul sebagai kertas indikator alami
serbaguna untuk larutan asam, netral,
maupun basa. Kunyit kurang efektif
digunakan pada rentang pH 1–7 karena
warna kuningnya relatif stabil tanpa
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perubahan signifikan. Namun demikian,
kunyit sangat unggul pada rentang pH basa
8–12, dengan perubahan warna yang
progresif dari oranye, jingga kemerahan,
hingga merah bata. Oleh karena itu, kunyit
direkomendasikan sebagai indikator khusus
untuk larutan basa. Jantung pisang
menunjukkan perubahan warna dari merah
(pH 1–3), merah keunguan (pH 4–5), ungu
kecoklatan (pH 6–9), hingga kuning
kecoklatan (pH 12–14). Namun demikian,
perubahan warna yang dihasilkan cenderung
kurang kontras dan warnanya kusam
dibandingkan kedua bahan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa jantung pisang
memiliki potensi sebagai indikator alami,
namun dengan performa yang lebih rendah
dibandingkan bunga telang dan kunyit.
Secara keseluruhan, untuk keperluan
indikator alami yang dapat digunakan pada
rentang pH yang sangat luas (asam hingga
basa), bunga telang merupakan pilihan
terbaik. Untuk deteksi khusus larutan basa,
kunyit lebih unggul. Sementara itu, jantung
pisang dapat digunakan sebagai alternatif,
namun dengan kualitas perubahan warna
yang kurang optimal.
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